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ABSTRAK 

Rendahnya kualitas sumber daya manusia masih menjadi masalah utama 

di Indonesia. Kualitas sumber daya manusia di Indonesia yang masih rendah 

sebagaimana ditunjukkan oleh Indeks Pembangunan Manusia yang menempati 

urutan ke 121 dari 187 Negara dan berada di posisi ke 6 dari 10 negara ASEAN. 

Rendahnya kualitas sumber daya manusia di Indonesia disebabkan oleh 

rendahnya pendidikan masyarakat yang berakibat pada rendahnya produktivitas 

dan rata-rata upah pekerja dan masih tingginya angka kemiskinan yang 

menyebabkan masyarakat tidak mampu untuk memenuhi kebutuhannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa faktor yang 

mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan 

metode kuadrat terkecil sederhana atau Ordinary Least Squares (OLS). Data yang 

digunakan adalah data time series periode 1992-2012. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kemiskinan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia, maka 

menurunnya tingkat kemiskinan akan meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia di Indonesia. PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Indonesia, yang berarti PDB meningkat maka Indeks 

Pembangunan Manusia akan meningkat. Sedangkan variabel anggaran pendidikan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

di Indonesia, hal ini terjadi karena pengeluaran pemerintah sebesar 20% tidak 

dialokasikan semuanya untuk pendidikan tetapi juga dialokasikan untuk lainnya 

seperti gaji pegawai dan biaya pendidikan lainnya.  Sehingga peningkatan 

pengeluaran pemerintah setiap tahunnya tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia.  
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